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Abtrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis iklim mikro di dalam sungkup plastik dengan tinggi
yang berbeda pada budidaya tanaman selada keriting dan (2) menentukan tinggi sungkup plastik yang
sesuai dengan produktivitas tanaman selada keriting. Penelitian ini menggunakan rancang acak lengkap,
terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu: SPO perlakuan tanpa sungkup, SP1 perlakuan sungkup
plastik tinggi 80 cm dengan tinggi ventilasi 45 cm, SP2 perlakuan sungkup plastik tinggi 100 cm dengan
tinggi ventilasi 45 cm, dan SP3 perlakuan sungkup plastik tinggi 120 cm dengan tinggi ventilasi 45 cm.
Hasil penelitian pada perlakuan sungkup plastik dengan tinggi 120 cm memperoleh intensitas cahaya
tertinggi sebesar 651.1 lux dan mendapatkan suhu udara tertinggi sebesar 24.1°C. Sungkup plastik dengan
tinggi 80 cm memperoleh kelembaban relatif tertinggi sebesar 76.3%. Perlakuan sungkup plastik tinggi 80
cm memperoleh produktivitas tertinggi sebesar 5,6 g/tanaman.

Kata kunci: selada keriting, iklim mikro, sungkup plastik, produktivitas

Abstract

The purpose of this study were to (1) analyze the microclimate within the plastic hood different heights for
the cultivation of curly lettuce plants and (2) know the height of the suitable plastic hood on the productivity
of the curly lettuce plant. This research using completely randomized design, with four treatments and three
replications: SPO treatment without hood, SP1 treatment of plastic hood height 80 cm with a height of 45
cm ventilation, SP2 treatment of plastic hood height 100 cm with a height of 45 cm ventilation, and SP3
treatment of plastic hood height 120 cm with height ventilation 45 cm. The result of this research on
treatment of plastic hood height 120 cm obtain highest light intensity at 651.1 lux, got the highest
temperature at 24.10C and treatment of plastic lid height 80 cm obtain highest relative humidity at 76.3%.
The Treatment hood height plastic of 80 cm obtained the highest productivity of 5.6 g/plant.

Keywords: curly lettuce, microclimate, plastic hood, productivity

PEDAHULUAN

Pertumbuhan tanaman pangan dan non pangan sangat
dipengaruhi oleh kondisi media tanam, penggunaan
bibit dan lingkungan sekitar. Sungkup plastik
digunakan untuk menciptakan kondisi lingkungan
khususnya iklim mikro yang optimum bagi
pertumbuhan tanaman. Selain itu, sungkup plastik
dapat meminimalkan serangan hama dan penyakit
tanaman sehingga kualitas dan produktifitasnya
dapat dioptimalkan. Sungkup

plastik sudah banyak dipergunakan oleh petani di
Indonesia dalam budidaya hortikultura (Hapsari,
2003).

Penerapan sungkup plastik di Bali semakin
berkembang terutama di daerah Candikuning.
Penggunaan sungkup plastik di Desa Candikuning
sudah sejak tahun 2001 untuk budidaya tanaman:
stroberi, caisin, bayam, kailan, dan selada (Yuliasih,
2015). Sungkup plastik yang digunakan di Desa
Candikuning merupakan skala kecil dari bangunan
greenhouse tipe tunnel dengan bentuk setengah
lingkaran, hanya saja pada sungkup plastik bagian
dinding dan ujung bangunan tidak tertutup. Luas
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bagian dinding sungkup yang tidak tertutup untuk
pemenuhan ventilasi atau sirkulasi udara dan panas
sehingga tercipta iklim mikro (intensitas cahaya,
suhu dan kelembaban udara) yang optimum untuk
pertumbuhan tanaman. Oleh Kkarena itu, bentuk
sungkup, tinggi sungkup, dimensi sungkup dan
dimensi lubang ventilasi sangat berhubungan dengan
iklim mikro.

Suhu udara yang tinggi dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, salah satunya tanaman selada
keriting. Suhu optimum untuk tanaman selada
keriting yaitul5-25°C dan kelembaban 60-80%.
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengukur
iklim mikro di dalam sungkup plastik dengan tinggi
yang berbeda pada budidaya tanaman selada keriting.
2Untuk mengetahui tinggi sungkup plastik yang

sesuai terhadap produktivitas tanaman selada
keriting.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan pada lahan pertanian milik |
Ketut Sudamia dengan luas lahan yang digunakan 2
are yang terletak di Banjar Batusesa, Desa
Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan. Penelitian ini dimulai pada bulan Maret
hingga Mei 2018.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan (1) pembangunan sungkup
plastik: pipa PVC ukuran 2,2 cm, plastik UV dengan
ketebalan 0,06 mm dengan persentase (filter) 14%,
(2) bahan untuk budidaya: bibit selada keriting
berumur 14 hari setelah masa semai, pupuk kandang
yang digunakan adalah campuran kotoran ayam
dengan sekam padi, pupuk NPK, pestisida, dan air
irigasi. Alat yang digunakan adalah cangkul, hand
traktor, bangunan sungkup, meteran, sprayer, light
meter dengan rentang pengukuran 200,000 lux,
temperature and humidity meter denga kisaran suhu
20°C hingga 70°C dan RH 10% hingga 99%, dan alat
tulis.

Rancang Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) masing-masing terdiri dari 4
perlakuan dan 3 ulangan yaitu:

SPO : Tanpa Sukup

SP1 :Sungkup Plastik Tinggi 80 cm, dengan Tinggi
Ventilasi 45 cm.

SP2 : Sungkup Plastik Tinggi 100 cm dengan Tinggi
Ventilasi 45 cm.

SP3: Sungkup Plastik Tinggi 120 cm dengan Tinggi
Ventilasi 45 cm.

Sungkup plastik dengan ukuran panjang 5 m, lebar 80
cm, dan ukuran tinggi bangunan sungkup plastik 80
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c¢cm, 100 cm, dan 120 cm. Kerangka bangunan
sungkup plastik adalah pipa PVC berdiameter 20
mm, panjang pipa pada sungkup plastik tinggi 80 cm
yaitu 360 cm, sungkup plastik tinggi 100 cm panjang
pipa yaitu 380 cm, dan sungkup plastik tinggi 120 cm
panjang pipa yang digunakan yaitu 400 cm. Bagian
dinding dan ujung sungkup tinggi 45 cm dari bagian
terbawah bangunan sungkup plastik tidak tertutup.
Diameter bagian sungkup yang melengkung atau
bagian atap memiliki diameter sebesar 0,38 cm.
Bangunan sungkup plastik tegak lurus dengan cahaya
matahari atau membentuk sudut 90° dari sudut
lintang selatan dan utara. Arah sungkup plastik dibuat
selatan dan utara bertujuan untuk mengoptimalkan
penyerapan radiasi matahari secara merata oleh
tanaman (Setiyo, et al. 2017).

Variabel-variabel yang Diamati

Intensitas Cahaya

Titik pengukuran intensitas cahaya yaitu di atas
plastik mulsa dan dibawah plastik sungkup dengan
jarak 25 cm dari puncak lengkungan sungkup. Setiap
perlakuan dilakukan 3 ulangan pengukuran di titik
yang berbeda.

Suhu Udara

Pengukuran suhu udara yaitu di atas plastik mulsa
dan dibawah plastik sungkup dengan jarak 25 cm dari
puncak lengkungan sungkup. Setiap perlakuan
dilakukan 3 ulangan pengukuran di titik yang
berbeda.

Kelembaban Udara

Setiap perlakuan dilakukan 3 ulangan pengukuran
kelembaban udara di titik yang berbeda. Pengukuran
kelembaban udara yaitu di atas plastik mulsa dan
dibawah plastik sungkup dengan jarak 25 cm dari
puncak lengkungan sungkup.

Berat Kering Selada Keriting
Pengukuran berat kering selada keriting menurut
Herpinawati, (2010).dilakukan dengan metode
pengeringan oven pada suhu 105°C selama 3-4 jam
sampai diperoleh berat konstan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Cahaya

Data hasil pengukuran rata-rata harian intensitas
cahaya yang dilakukan setiap lima hari sekali dapat
dilihat pada Tabel 1.

Hasil pengukuran intensitas cahaya pagi, siang dan
sore pada setiap perlakuan mulai dari hari ke-0
hingga hari ke-40 menunjukan nilai rata-rata yang
berbeda pada setiap perlakuan. Berdasarkan hasil uji
statistik yang telah dilakukan bahwa perlakuan mulai
dari tanpa sungkup hingga tinggi bangunan sungkup



plastik yang berbeda berpengaruh terhadap intensitas
cahaya. Meski secara statistik setiap perlakuan
dianggap sama, namun secara kuantitatif terdapat
perbedaan rata-rata intensitas cahaya antar perlakuan.
Perbedaan intensitas cahaya rata-rata antara
perlakuan adalah sungkup plastik tinggi 80 cm
sebesar 583.9 lux, sungkup plastik tinggi 100 cm
sebesar 530.3 lux, hingga sungkup plastik tinggi 120
cm yaitu sebesar 518.9 lux.

Tabel 1.
Intensitas cahaya rata-rata pada setiap perlakuan.
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Perlakuan sungkup plastik tinggi 80 cm memiliki
nilai rata-rata intensitas cahaya pagi yaitu sebesar
560.8 lux, sungkup plastik tinggi 100 cm memiliki
nilai rata-rata yaitu sebesar 628 lux. Sedangkan
sungkup plastik tinggi 120 cm memiliki nilai
intensitas cahaya rata-rata yaitu sebesar 641.2 lux.
Intensitas cahaya pagi tertinggi terdapat pada
sungkup plastik tinggi 120 cm vyaitu sebesar 641.2
lux,dibandingkan perlakuan lainnya. Pertumbuhan
tanaman yang terdapat di dalam sungkup plastik
tidak berpengaruh signifikan pada intensitas cahaya
di pagi hari, namun lebih kepada pemantulan dan
penyerapan radiasi oleh awan di atmosfer dan kabut
di permukaan bumi. Intensitas cahaya pagi Yyang
lebih tinggi pada sungkup

plastik tinggi 120 cm disebabkan kondisi awan yang
tidak terlalu menghalangi radiasi sinar ke bumi
karena hari sudah semakin siang (Handoko, 2005).
Intensitas cahaya siang di sungkup plastik tinggi 80
cm memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar
489 lux, sedangkan pada sungkup plastik tinggi 120
cm memiliki nilai rata-rata intensitas cahaya siang
tertinggi yaitu sebesar 553.1 lux. Kondisis ini
dipengaruhi oleh tingginya bangunan sungkup
plastik dengan tinggi bangunan 120 cm yang lebih
tinggi dari perlakuan yang lain. Sesuai dengan
pendapat Gobel Ahmed (2003), yang menyatakan
semakin tinggi bangunan maka akan semakin tinggi
radiasi sinar yang diperoleh oleh bangunan tersebut.
Hal tersebut dipengaruhi jumlah penghalang sinar
dan jarak dengan sumber cahaya semakin dekat,
selain itu posisis matahari sejajar dengan bangunan
sungkup plastik.
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Hasil pengukuran intensitas cahaya sore pada
sungkup plastik 80 cm memiliki nilai rata-rata
terendah yaitu sebesar 507 lux. Sedangkan pada
sungkup plastik tinggi 120 cm memiliki nilai rata-
rata intensitas cahaya tertinggi yaitu sebesar 557.5
lux. Kondisi ini diduga terjadi karena intensitas
cahaya yang masih terik pada saat pengukura dan
pelepasan radiasi yang terjadi di dalam sungkup
plastik. Menurut Subardiyanto (2009), radiasi
gelombang pendek yang masuk ke dalam sungkup
diubah menjadi gelombang panjang karena melewati
bahan penutup, vyaitu atap dan dinding serta
dipantulkan oleh lantai maupun bagian konstruksi
sungkup. Radiasi gelombang panjang yang
terperangkap di dalam sungkup menyebabkan
naiknya suhu udara dalam sungkup plastik.
Perubahan nilai rata-rata intensitas cahaya dari hari
ke-0 hingga hari ke-40 dapat dilihat pada Gambar
intensitas cahaya.
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Gambar 1. Grafik rata-rata intensitas cahaya pada
setiap perlakuan sejalan dengan usia
tanaman.

Dari Gambar intensitas cahaya dapat dilihat
penurunan nilai rata-rata intensitas cahaya terjadi
dimulai dari hari ke-2 hingga hari ke-40. Nilai rata-
rata intensitas cahaya tertinggi pada setiap perlakuan
terdapat pada sungkup plastik tinggi 120 cm yaitu
sebesar 518.9 lux, sedangkan sungkup plastik 80 cm
memiliki nilai rata-rata intensitas harian terendah
dibandingkan perlakuan lain yaitu sebesar 583.9 lux.
Penurunan nilai rata-rata intensitas cahaya
disebabkan oleh bertambahnya tinggi tanaman yang
terjadi setiap minggunya pada setiap perlakuan.
Menurut ~ Nursanti (2009), pertumbuhan tinggi
tanaman disebabkan karena tajuk tanaman yang
semakin merapat mengakibatkan kualitas cahaya
yang diterima tanaman menjadi menurun.

Suhu Udara

Hasil pengukuran suhu pagi, siang dan sore pada
setiap perlakuan mulai dari hari ke-0 hingga hari ke-
40 menunjukan nilai rata-rata yang berbeda pada
setiap perlakuan. Berdasarkan hasil uji statistika yang
dilakukan menyatakan bahwa setiap perlakukan tidak
berpengaruh nyata terhadap suhu udara pada setiap



perlakuan. Tetapi secara umum penurunan nilai rata-
rata suhu berbanding lurus dengan tinggi tanaman.
Meski secara statistika tidak berpengaruh nyata,
namun secara kuantitatif memiliki nilai rata-rata suhu
pagi pada setiap perlakuan menunjukan perbedaan,
dimana perlakuan sungkup plastik tinggi 80 cm
memiliki nilai rata-rata suhu udara yaitu sebesar
21.99C, sungkup plastik tinggi 100 cm memiliki nilai
rata-rata suhu yaitu sebesar 22.3°C. Sedangkan
sungkup plastik tinggi 120 cm memiliki nilai suhu
rata-rata yaitu sebesar 22.7°C. Suhu udara pagi
tertinggi terdapat pada sungkup plastik tinggi 120 cm
yaitu sebesar 22.7°C. Kondisi ini diduga karena
kecilnya kapasitas ruang di dalam sungkup plastik
pada perlakuan sungkup plastik tinggi 80 cm. Sesuai
dengan pendapat Megasari (2006) yang menyatakan
kapasitas ruangan berpengaruh pada jumlah
akumulasi udara panas yang terperangkap dalam
ruang, semakin luas kapasitas dalam ruangan maka
semakin tinggi pula jumlah udara panas yang
terperangkap dalam sungkup plastik.

Data hasil pengukuran rata-rata harian suhu udara
yang dilakukan setiap lima hari sekali dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2.
Suhu udara rata-rata pada setiap perlakuan.
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Suhu udara siang di sungkup plastik tinggi 80 cm
memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 25.7°C,
sungkup plastik tinggi 100 cm memiliki nilai rata-
rata yaitu sebesar 27.4°C. Sedangkan pada sungkup
plastik tinggi 120 cm memiliki rata-rata suhu udara
yaitu sebesar 28.6°C. Suhu udara tertinggi terdapat
pada perlakuan sungkup plastik tinggi 120 cm
dengan nilai rata-rata suhu udara siang hari yaitu
sebesar 28.6°C dibandingkan dengan perlakuan
lainya. Kondisi ini diduga karena pertumbuhan
tanaman selada setiap minggunya memberikan
pengaruh pada suhu udara didalam sungkup plastik.
Hal ini mengacu pada kemampuan tanaman dalam
menyerap CO, untuk fotosintesis dan menghasilkan

O,. Apabila dikaitkan dengan luas sungkup plastik

maka akan ditemukan perbandingan antara jumlah
tanaman dengan total CO, dalam ruang yang dapat

diserap oleh tanaman sesuai
(Sudaryono, 2004).

dengan pendapat
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Suhu sore hari pada sungkup plastik tinggi 80 cm
memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 24°C.
Sedangkan pada sungkup plastik 120 cm memiliki
nilai rata-rata suhu udara tertinggi yaitu sebesar
24.5°C. Hal ini diakibatkan oleh jumlah intensita
cahaya yang diterima bangunan lebih tinggi serta
dipengaruhi luas dinding. Suhardiyanto (2009) juga
berpendapat dinding yang lebih luas pada sungkup
plastik tinggi 120 serta volume ruang yang besar
memungkinkan intensitas cahaya matahari yang
diterima lebih banyak dan selanjutnya menjadikan
gelombang panjang yang masuk kedalam sungkup
plastik lebih intensif sehingga suhu naik.

Perubahan nilai rata-rata suhu harike-O hingga hari
ke-40 dapat dilihat pada Gambar suhu udara.
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Gambar 2. Grafik Perubahan Suhu Udara pada
Perlakuan Sejalan dengan Usia Tanaman

Dari Gambar suhu udara diatas, dapat dilihat
penurunan nilai rata-rata suhu udara terjadi mulai
dari hari ke-2 hingga hari ke-40. Nilai rata-rata suhu
udara tertinggi dari setiap perlakuan terdapat pada
sungkup plastik tinggi 120 cm vyaitu sebesar 24.1°C.
Sedangkan sungkup plastik tinggi 80 cm memiliki
nilai rata-rata suhu udara terendah dibandingkan
perlakuan lain yaitu sebesar 23.3°C. Penurunan suhu
udara vyang terjadi pada setiap minggunya
dipengaruhi oleh bertambahnya tinggi dan rimbun
tanaman selada keriting. Menurut Villegas et al.
(2010), tanaman atau vegetasi memberikan pengaruh
kepada kondisi iklim mikro yang melalui modifikasi
radiasi matahari dan suhu tanah. Hal ini
menyebabakan kelembaban menjadi tinggi sehingga
berbanding terbalik dengan nilai rata-rata suhu yang
mengalami penurunan.

Kelembaban Udara (RH)

Hasil pengukuran kelembaban pagi, siang dan sore
pada setiap perlakuan mulai dari hari ke-0 hingga hari
ke-40 menunjukan nilai rata-rata yang berbeda pada
setiap perlakuan. Data hasil pengukuran rata-rata
harian kelembaban udara yang dilakukan setiap lima
hari sekali dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil uji statistika yang dilakukan
menyatakan bahwa setiap perlakukan tidak
berpengaruh nyata terhadap kelembaban relatif.



Meski secara statistika tidak berpengaruh nyata.
Namun secara kuantitatif memiliki nilai rata-rata
kelembaban relatif pada setiap perlakuan
menunjukan perbedaan. Pada setiap perlakuan
mendapatkan hasil kelembaban yang menunjukan
perlakuan sungkup plastik 80 cm memiliki nilai rata-
rata kelembaban udara pagi yaitu sebesar 78.5%,
sungkup plastik tinggi 100 cm memiliki nilai rata-
rata kelembaban udara vyaitu sebesar 78.5%.
Sedangkan pada sungkup plastik tinggi 120 cm
memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 76.4%.
Perlakuan sungkup plastik tinggi 120 cm memiliki
nilai kelembaban terendah yaitu sebesar 76.4%.
Perbedaan nilai kelembaban udara pagi hari lebih
dipengaruhi oleh keadaan pada malam hari. Malam
hari terjadi berbagai proses, baik pada lingkungan
maupun pada tanaman itu sendiri. Pada lingkungan
terjadi pengikatan H?O oleh O? yang tinggi akibat
suhu rendah. Sedangkan pada tanaman terjadi proses
metabolisme yang bernamma Gutasi (Benjamin,
1994). Gutasi adalah suatu proses yang dihasilkan
oleh tanaman yang dipengaruhi oleh tingkat
penyerapan air, oleh akar yang baik namun tingkat
respirasi yang sangat rendah.

Tabel 3.
Kelembaban relatif rata-rata pada setiap perlakuan.
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Hasil pengukuran kelembaban udara siang hari di
sungkup plastik tinggi 80 cm memiliki nilai rata-rata
kelembaban tertinggi vyaitu sebesar 70.3%.
Sedangkan perlakuan sungkup plastik tinggi 120 cm
memiliki nilai rata-rata kelembaban terendah yaitu
sebesar 66.6% dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya. Rendahnya kelembaban

udara siang pada sungkup plastik tinggi 120 cm
diduga karena suhu udara tinggi yang diakibatkan
oleh jumlah radiasi gelombang panjang yang lebih
rapat dalam ruang sungkup plastik tinggi 120 cm.
Selain itu, sirkulasi udara juga mempengaruhi
kelembaban sungkup plastik tinggi 120 cm lebih
rendah dari sungkup plastik tinggi 100 cm dan
sungkup plastik tinggi 80 cm. Sesuai dengan
pendapat Lakitan (2002), perpaduan antara suhu
tinggi dan kecepatan sirkulasi udara mengakibatan
tingkat penguapan kadar air dalam udara menjadi
lebih cepat sehingga dengan sendirinya akan
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menurunkan tingkat kelembapan pada sungkup
plastik tinggi 120 cm.

Kelembaban udara sore hari pada sungkup plastik
tinggi 80 cm memperlihatkan nilai rata-rata
kelembaban tertinggi diantara perlakuan lainya yaitu
sebesar 72.3%, sungkup plastik tinggi 100 cm
memiliki nilai rata-rata kelembaban yaitu sebesar
70.6%. Sedangkan perlakuan sungkup plastik tinggi
120 cm memperlihatkan nilai rata-rata kelembaban
udara terendah yaitu sebesar 69.5%. Kondisi ini
dipengaruhi oleh volume ruangan dalam sungkup
tinggi 80 cm yang lebih kecil dibandingkan dengan
sungkup plastik tinggi 100 cm dan sungkup plastik
tinggi 120 cm yang memiliki bangunan lebih tinggi
dan volume ruangan yang lebih besar. Perubahan
nilai rata-rata kelembaban relatif dari hari ke-0
hingga hari ke-40 dapat dilihat pada Gambar
kelembaban relatif.

—#— Tanpa Sungkup

Sungkup Tinggi 30 cm

—#&— Sungkup Tinggz 100
cm

—— Sungkup Tinggi 120
cm

Kelembaban Relatif {%o)

0 5 10 15 20 25 30 35 40

Usia Tanaman (hari)

Gambar 3. Grafik Perubahan Kelembaban Relatif
pada Perlakuan Sejala Dengan Usia

Dari Gambar kelembaban relatif diatas dapat dilihat
secara umum peningkatan nilai rata-rata kelembaban
udara, peningkatan kelembaban yang terjadi diduga
sejalan dengan pertumbuhan tanaman yang terjadi
setiap minggunya dimana tanaman dari minggu ke-0
hingga minggu ke-40 bertambah tinggi, bertambah
jumlah daun, dan lebar daun membuat tanaman
semakin rimbun. Perlakuan sungkup plastik tinggi 80
cm memiliki nilai rata-rata kelembaban udara
tertinggi  yaitu sebesar 76.3% dibandingkan
perlakuan sungkup plastik tinggi 100 cm dan
sungkup plastik tinggi 120 cm yaitu sebesar 74.6%
dan 74.5%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hanafi
(2005) yang menyatakan, semakin banyak tanaman
per satuan luas maka semakin tinggi indeks luas daun
sehingga presentase cahaya yang diterima oleh
bagian tanaman lebih rendah akibat adanya
penghalang cahaya oleh daun-daun diatasnya.
Sehingga seiring bertambah tinggi dan rimbunya
tanaman, intensitas cahaya yang masuk diantara sela-
sela tanaman akan berkurang sehingga kelembaban
menjadi meningkat.



Berat Kering Selada Keriting

Berat kering tanaman adalah berat suatu tanaman
setelah  melewati beberapa tahapan proses
pengeringan. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh dari data pengukuran
berat kering tanaman yang dihasilkan tanaman oleh
masing-masing perlakuan pada Gambar berat kering.
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Gambar 4. Grafik berat kering tanamam pada
perlakuan sejalan dengan usia tanaman

Gambar berat kering diatas menunjukkan bahwa
tanaman yang berada di sungkup plastik tinggi 80 cm
memiliki nilai rata-rata berat kering tertinggi dengan
persentase 5,6 g (gram). Sedangkan pada perlakuan
sungkup plastik tinggi 120 cm memiliki nilai
terendah dengan persentase 4,8 g. Kondisi ini diduga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti intensitas
cahaya, suhu udara, dan kelembaban didalam
sungkup plastik. Perlakuan sungkup plastik tinggi 80
cm menunjukan hasil berat kering tertinggi. Hal ini
diakibatkan oleh proses fotosintesis tanaman pada
sungkup plastik tinggi 80 cm lebih maksimal jika di
bandngkan dengan sungkup plastik tinggi 100 cm
dan sungkup plastik tinggi 120 cm. Selain itu, suhu
udara di sungkup plastik tinggi 80 cm lebih optimal
yaitu sebesar 23.3°C dibandingkan perlakuan
lainnya. Sesuai dengan pendapat Grubben dan
Sukprakarn (1994) yang mennyatakan tanaman
selada keriting dapat tumbuh optimal pada suhu
15°C-25°C.

Menurut Inggrit (2013), berat kering tanaman
menjadi salah satu parameter pertumbuhan tanaman.
Berat kering tanaman mengindikasikan pola tanaman
mengakumulasi produk dari proses fotosintasis,
selain itu merupakan integrasi dengan faktor
lingkungan lainnya.

Berat kering juga dipengaruhi oleh intensitas cahaya
semakin besar kulitas cahaya yang diterima oleh
tanaman maka hasil biomassa akan semakin tinggi.
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat (Harjadi, 1991)
menyatakan besarnya cahaya yang terprangkap pada
proses fotosintesis menunjukan biomassa, sedangkan
besarnya biomasa dalam jaringan tanaman
mencermikan bobot kering.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari
analisis iklim mikro di dalam sungkup plastik pada
budidaya tanaman selada keriting dapat disimpulkan
bahwa: tinggi bangunan sungkup plastik yang
berbeda pada budidaya tanaman selada keriting tidak
berpengaruh nyata terhadap suhu udara. Meski secara
statistika tidak dianggap berpengaruh, namun secara
kuantitatif pemberian perlakuan sungkup plastik
tinggi 80 cm memiliki nilai rata-rata suhu udara yaitu
sebesar 23.3°C, sungkup plastik tinggi 80 cm
memiliki nilai rata-rata suhu yaitu sebesar 23.8°C.
Sedangkan pada perlakuan sungkup plastik tinggi
120 cm memiliki nilai suhu udara yaitu sebesar
24.1°C. Suhu udara tertinggi terdapat pada perlakuan
sungkup plastik tinggi 120 cm yaitu sebesar 24.1°C.
Pemberian perlakuan sungkup plastik berpengaruh
terhadap produktivitas tanaman selada Kkeriting.
Produktivitas selada keriting dengan parameter berat
kering dari setiap perlakuan yang menghasilkan berat
kering tertinggi adalah tanaman yang berada di
sungkup plastik tinggi 80 cm yaitu sebesar 9g.

Saran

Untuk menghasilkan produktivitas tanaman selada
keriting optimal sebaiknya budidaya dilakukan pada
perlakuan sungkup plastik tinggi 80 cm. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
perlakuan yang sama namun dengan jenis
tanaman yang berbeda.
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